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ABSTRAK

Orientation of regional development, especially coastal areas it is time to make
marine sector as one of development priorities. Coastal areas should consider and make
marine potential as one of the doors of economic development, so that it can be aligned
and relevant to the current demands of national development based on marine
resources. From a social and cultural perspective, marine-based development is also a
reinventing aspect of life that was once dominant in the culture and traditions of the
Indonesian nation.

The achievement of development results in the marine-based sector provides a
diverse picture. From the subsector that can be classified as business fields in the marine
sector such as fisheries, marine tourism, mining and energy, maritime industry, sea
transportation, marine building and marine services, not all sectors give significant
yield and contribution to the nation’s economy.

Cilacap regency located in the southern coast is very feasible for the development
of maritime sector, with the support as the only district that has a port of goods on the
south coast of Java.

Keywords: subsector, maritime, regional economy

PENDAHULUAN dalam  menghasilkan  tambahan

Latar Belakang Masalah pendapatan masyarakat pada periode
Pertumbuhan Ekonomi adalah tertentu.

salah satu indikator yang dapat Untuk mengoptimalkan nilai

digunakan  untuk  mengevaluasi manfaat sumberdaya laut dan pesisir

keberhasilan pembangunan ekonomi bagi pengembangan daerah secara

suatu wilayah. Pertumbuhan berkelanjutan dan menjamin
Ekonomi suatu wilayah kepentingan umum secara luas (public
menggambarkan sejauh mana interest), diperlukan intervensi

aktivitas perekonomian suatu wilayah kebijakan dan penanganan khusus
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oleh  pemerintah daerah  untuk
pengelolaan wilayah laut dan pesisir.
Dalam Nawacita Presiden Joko
Widodo pada poin yang ke 7 yaitu “
Indonesia

Mewujudkan menjadi

negara kepulauan yang mandiri,
kuat,

kepentingan nasional ”.

berbasiskan
Dibentuklah
5 aspek pendukungnya, yaitu :

Laut

maju, dan

1. Perikanan (tangkap,
budidaya, pengolahan)

Peluang pengembangan usaha
memiliki
tinggi.
Potensi ekonomi sumber daya

perikanan  daerah

prospek yang sangat

kelautan dan perikanan yang

dapat  dimanfaatkan  untuk
mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah setempat.

2. Ekosistem Laut
Berperan penting bagi
lingkungan di daratan. 50%

oksigen yang dihisap organisme

di daratan berasal
dari fitoplankton di lautan.
Ekosistem terumbu

karang menyediakan sumber

makanan dan tempat berlindung
bagi berbagai jenis organisme

dengan keanekaragaman

hayati tingkat tinggi di lautan.
3. Pertambangan & Energi
Kelautan
Potensi sumber daya kelautan
pada kelompok Pertambangan &
adalah

Energi di antaranya
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minyak dan gas bumi, timah,
emas dan perak, pasir kuarsa
serta garam. Adapun potensi
energinya antara lain energi
gelombang laut, arus pasang
surut,

angin laut, perbedaan

temperatur air laut (pengaruh

density),  serta  geothermal
permukaan laut.

Pariwisata Bahari

Sektor pariwista bahari

merupakan sektor yang paling
efisien dalam bidang kelautan,
sehingga pengembangan
bahari
prioritas.

bahari

melalui

kepariwisataan perlu
mendapatkan
Pembangunan wisata
dapat dilaksanakan
pemanfaatan obyek dan daya
tarik wisata secara optimal.
Berbagai obyek dan daya tarik
wisata yang dapat dimanfaatkan
adalah wisata alam (pantai),
keragaman flora dan fauna
(biodiversity) seperti taman laut
wisata alam (ecotourism), wisata
bisnis wisata budaya, maupun
wisata olah raga.

Perhubungan Laut
Indonesia merupakan

negara kepulauan, transportasi

air merupakan sarana penting
yang menghubungkan banyak
tempat di negara ini. Kapal yang
banyak digunakan termasuk

kapal kontainer besar, berbagai
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jenis feri, kapal penumpang,
kapal layar, dan kapal bermotor

kecil.
Dari

sepanjang 105 kilometer di antaranya

panjang garis pantai

berhadapan langsung dengan
Samudra Hindia sedangkan sisanya
sepanjang 96,9 kilometer merupakan
garis pantai yang berhadapan dengan
kawasan Segara Anakan dan Pulau
Nusakambangan yang merupakan

salah satu pulau terluar Indonesia.

Seiring dengan kebijakan
pemerintah  untuk  mewujudkan
Indonesia sebagai negara poros
maritim dunia Semangat

pembangunan poros maritim juga

perlu menjadi dasar utama bagi

Kabupaten Cilacap dalam
mengembangkan dan meningkatkan
Terlebih
karena kabupaten Cilacap memiliki
yang
mendukung pembangunan di sektor

perekonomian daerahnya.

berbagai  potensi dapat
kemaritiman yaitu :
1. Daerah pesisir
Disamping memiliki garis pantai
sepanjang kurang lebih 201,9
kilometer,
juga
pesisir

Kabupaten Cilacap
memiliki sumber
yang
khususnya hutan

daya
sangat  unik
mangrove

terluas dan terlengkap di Pulau
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Jawa, yakni kawasan laguna
Segara Anakan.

Objek wisata

a. Tempat bersejarah

b. Pulau Nusakambangan

c¢. Hutan mangrove

d. Kuliner lokal

e. DPestabudaya

Pelabuhan

Pelabuhan adalah pusat aktivitas
perekonomian kelautan,
sehingga keberadaannya sangat
diperlukan dalam pembangunan
kelautan.

Dinas Perhubungan Komunikasi

dan Informatika Provinsi Jawa

Tengah pada tahun 2017
merancang konsep
pembangunan Pelabuhan
Cilacap dengan arah sebagai
salah satu pelabuhan induk
untuk  perdagangan  ekspor
impor.  Gambaran  aktifitas
Pelabuhan Tanjung Intan
Cilacap dapat disampaikan

melalui Tabel 1 dan 2.
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Tabel 1 Arus Kunjungan Kapal Dalam Negeri
Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap 2014-2015

Kapal Dalam NegeriDomestic Ship
am— LT I S T S

Januaridanuary 08 981 590 1114723 1472385 1672085 9744 10340

MaretiMarch 121 1061983 1210488 15092975 1815732 11669 11074
m—m
MeiMay 125 1250049 1149027 1876424 1723541 13213 11542
mmmmmm
JulifJuly 1207 506 1292 1811258 18210938 12177 14 175
-m—mm
September/September a9 1555 552 1280598 2333328 1920897 13524 11026
e I T I T I

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Cilacap

Tabel 2 Arus Kunjungan Kapal Luar Negeri
Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap 2014-2015

Kapal Luar NegerilOverseas Ship
— ke [ o [ om [ ]

JanuaritJanuary 13 521186 982 337 781779 1473506 2250 1480

MaretMarch 718178 927 734 1077 267 1094601 1480 1590
—mmm—
MeilMay 16 645701 671524 958 552 941 847 2485 2025
n‘——
Julifduly 16 875871 1025511 1313807 1538267 2385 1830
-—mm—
September/September 918 094 335156 1377141 206734 2715

e I T I I I N

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Cilacap

4. SMK dan Akademi Pelayaran

Pendidikan  maritim  sebagai

Pemerintah Daerah Kabupaten

Cilacap belum  secara  optimal

penyedia sumberdaya manusia menggali potensi  pesisir  dan

kemaritiman dipandang  sangat kelautannya.  Selama ini  lebih

perlu untuk mendukung o fokuskan perhatian pada sektor-

program poros maritim dan tol 10 Jain Apabila diprioritaskan

laut dari pemerintah. Kabupaten . o
secara serius, sektor kemaritiman

Cilacap memiliki SMK Pelayaran  j o1 memberikan  kontribusi yang

Samudera Cilacap dan Akademi . terhadap pembangunan

Maritim Nusantara-Cilacap yang ekonomi daerah

siap mendukung dalam Pada kelompok pelaku

pemenuhan SDM kemaritiman. pembangunan  kemaritiman  dan
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komersial (sektor modern) dengan
kelompok usaha kecil dan subsistem
(sektor tradisional) yang jumlahnya
jauh lebih besar, masih kurang terjadi
adanya sinergi yang baik.

Pelabuhan

aktivitas

sebagai pusat

perekonomian  kelautan,

sehingga  keberadaannya  sangat

diperlukan dalam  pembangunan
kelautan. Di Kabupaten Cilacap saat
ini pengembangan pelabuhan umum
dan perikanan belum berfungsi secara
optimal. Hal tersebut dikarenakan
oleh faktor

terbatasnya fasilitas,

berbagai seperti
rendahnya
teknologi, kualitas pelayanan yang

rendah serta biaya yang mahal.

Apabila kondisi tersebut tidak

segera diperbaiki, maka harapan

untuk  menjadikan = pembangunan
daerah dengan berbasis sumberdaya
utama
Oleh
karenanya reorientasi pembangunan
daerah

kemaritiman harus berdasarkan pada

kemaritiman sebagai arus

(mainstream) akan sia-sia.

berbasis sumberdaya
prinsip-prinsip pembangunan yang
optimal dan berkelanjutan (sustainable
development).
1. Indikator
Ratio) pada pelaku tenaga kerja

Koefisien Gini (Gini

sektor kemaritiman Kab. Cilacap
tampak dalam Tabel. 3 berikut

mi.

Tabel 3 Banyaknya Buruh Tani, Nelayan, Buruh Industri, Buruh

Bangunan, PNS/TNI-Polri dan Pensiunan di Kabupaten Cilacap Tahun

2014
Buruh  Nela- Buruh  Buruh  PN5/ Pensiu-
Kecamatan Tani yan Indus- Bangu-  TNI- nan
tri nan POLRI

Dayeuhluhur 8.146 - 694 500 559 206
Wanareja 13.665 - 2.374 1.320 1.045 570
Majenang 17.791 - 1.933 1.325 1.398 647
Cimanggu 18.845 - 2.018 1.870 1.018 397
Karangpucung 11.261 - 1.397 1.522 671 290
Cipari 3.680 - 1.497 0 434 300
Sidareja 7.453 - 1.305 1.213 715 317
Kedungreja 10.445 82 1.734 2.575 328 250
Patimuan 7.643 229 792 631 348 77
Gandrungmangu 19.625 23 1.180 2.740 1.025 284
Bantarsari 13.606 61 242 2.684 487 78
Kawungaten 17.166 137 1.071 2.206 738 169
Kampung Laut 1.637 1,429 131 55 51 10
Jeruklegi 9.806 39 1.787 1.582 781 248
Kesugihan 23.475 677 24.229 3.337 1.137 524
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Buruh Buruh PNS/

Kecamatan B;;jlh 1\}1}21:;1— Indus- Bangu-  TNI- Pi:rllu_
tri nan POLRI

Adipala 13.569 416 819 637 780 259
Maos 6.281 143 738 2.222 999 668
Sampang 10.573 34 525 346 561 313
Kroya 11.986 44 2.640 2.733 1.542 635
Binangun 12.906 109 1.211 1.791 780 243
Nusawungu 14.069 876 2.312 1.622 853 252
Cilacap Selatan 325 7.529 4762 6.008 2.175 1.278
Cilacap Tengah 1.757 1.590  3.355 4.112 6.982 1.633
Cilacap Utara 4.274 2464  2.594 4.146 1.867 941
Jumlah 259.984 15.882 39.540  47.177 @ 27.274 10.589

Sumber: BPS Kabupaten Cilacap
2. Data pendukung yang akan digunakan :

Data PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) Kab Cilacap yang
ditampilkan melalui Tabel. 4 berikut ini.

50



Tabel 4 PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku
Kabupaten Cilacap Tahun 2008 - 2012

LA EM AN LISE A, i ] il Al e 2 ] S =
13 ] [k o] 5 ]|
1 PERTANAY 4 TR SEA A A NAGET ST TN AdEi A AER0090 D
@ Tanm=ran Eafan Mo RS ARg E4 AERTERTO OO EGIE A1 1ERES 44384708
B Tarasen Pafieburen  Rra ) A5 (635 40 ETEDad th BT 81 2m TiT. &8 45
= Polorfuien das o rye S i 5T B4 a1 14 it ] BER 00 10 T 304 05
& Kifein 10 558 58 55 s DT 255 S ek FEQ T 3n TTEEA
a Pl hsdwas ¥ 51 TE 58 00 52 S8 S 5L 30T 841,78 Ll _FE]
I PERTAMBAMNIAN AN PERNRIAL AN SIS A SR S 5o EREETR 48 ETAIET T8 RN £30, B
i Pty bt B WG [l ] 000 54 il ] 000
B Pargyilan El4iEEY  SMGIEDD  SISETU4E 0 EPANTIA TEATEOER
§F NDUE TR PERMGOLARAN S TTESOTE S ATATEE DS ETSE S04 B EMTEE N B ITATIES
i ity el 14350748 SHEAXISIY EREORDREE STEM SR SEHE ATi0n
B oty oo il o AN AT AT ASITSNEY Sindaded 430 MSE 4 TA04TET
4 LiBThM, G445 DAMN 40 BERSH TFEsTa e PB4, 1T TRLE0E 42 o Ll R o' il ]
i Lk 181 883 0D S0En, 1TECHE L e Pl Loy
B i Bedalt T 50 12727 14080 5T 15807 &1 1703710
& BANGURAN T 085, 8 A R EGd S0 P OEEAET RN ¢ 30N OO T4
& PERDA CA AGAY OF. 5A04RE 1S N0 SET P38 B0 I ESESAT M0 IT.FEAAM & BroopE 508 T4
i Prrcag g Beda dan E oanah TRNEGE0, 1% 10054 032 7T IR 60&Ea ST MaTipsd T 300000 0 iG
B Hote 14483, 11 1573710 171603 10 558 08 Fall ]+
& ol el P Sha 005 & &TE TS 55 T2 i 48 BED D5 50
T PERGANBHLITAN DN KOMLWIHA S LTSS OSR1E P ISASET T BRI EMIFFD  JAATETEY
P — LOSTEETAE [ BEASTOF LASRETL4T  LETISETOT 56080
1. Bt il a7 A S e T BEIT1 81 TE T 11 B (45 D8
2 Ewghuiba bk bee TEETONT EEE TR DOSTOSEL  IASELET 90 8T ED
LT 2TT 1T T2 e 3 BS R L] AT 18055 410885 15
4. Bevghitan LaSera 3730 &7,10 T3 42 T &57 %D
B i perrany arghiitan FEid4 FLTER ] 2E1E 3 [0 50 kT
b, Kowri sl A S0 FrA S50, Td TAG AR, 0 53 Sl BN ATE A, T
& KELAMIAN, FENSEWMAN & JF PERLSAHLAN TTE IS 8 BTL ST TS SHLFPEEE TOUAAITEE 7 TILOSYDS
i Bk SBT09s [ k] BlLDTE. Iy 4 342 40 W TR
B L e Kssigenh Buan Bank 50504 45 LR ] BE1STD [ "E. RN e TH 158 54
& Sgwrn Baryu SEEJEEE  THEIISER  ERTSEEY 0 OILEN S 1A41H
it P s TRE0I A0 jABe0Ad TRDETAd 10 14250 i T8, 12
AR LRSS LSS Ta e P TET D A0 DS54 LTTASIT A . 00E SEE B
. Pameritaban Limom TOOF SO S  PLITRONT I r00 MY faETaRe 0 fETTaR 3T
1. FaSrirmuliin Ceiradriahah dan Seilelanen TATSN S TS 10035180 4T BT T4 AT
2 ki Porradilaah Llfesa [l ] 00 [l 000 00
b, Sevadie T TR 250 TR0 - 39 a3 AET BN 4B
1. Sl Wanr s irabaian 1B IEETE 117338 41 13887 54 HE.E0 10 O 1T
3 T T 58 11 o T BT ED 0 558 30 11.087 48
% Padshargan S iU e 154308 35 i R ED 1500000 50 A TTE DS e TR
PRODUK DOMESTIE RECEONAL BRUTO A1 TTT AN TE EL 4T 105ET Q3084 13000 02T S84 14 0 0o AL DA E RN
= Anghs Sermaidara
1 Srnga Rwas

Sumber : PDRB Kab. Cilacap 2012

Tujuan 1. Mengkaji faktor-faktor yang
Tujuan penulisan karya ilmiah berpengaruh terhadap
ini adalah untuk : penyerapan tenaga kerja sektor

kemaritiman di Kab Cilacap.
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2. Merumuskan strategi pengemba-
ngan sektor kemaritiman agar
dapat berkontribusi terhadap

penyerapan tenaga kerja di Kab

Cilacap.

METODOLOGI PENELITIAN
Pengumpulan Data

Lokasi
adalah Kabupaten Cilacap. Sumber

dalam penelitian ini
data utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder.
dengan jenis data runtun (time series)
selama kurun waktu 4 tahun terakhir,
yang

pemerintah serta himpunan organisasi

diperoleh  dari  instansi
yang terkait dalam penelitian ini.

Metode pengumpulan data dilakukan

3. Himpunan Nelayan Seluruh
Indonesia/ HNSI DPC Kab.
Cilacap

4. Badan DPusat Statistik Kab
Cilacap.

Analisis Data

Pendekatan analisis data

dilakukan melalui kuantitatif dan
deskriptif. Data yang diperoleh,
diolah dan dikaji menggunakan
Matriks SWOT. Matriks SWOT dapat
menggambarkan secara jelas
bagaimana peluang dan ancaman
eksternal yang dihadapi kemudian
disesuaikan dengan kekuatan dan
Matriks

tersebut dapat menghasilkan 4 set

kelemahan yang dimiliki.

dengan cara melakukan studi kemungkinan alternatif ~ seperti
kepustakaan dan publikasi data-data terlihat pada rumusan Tabel.5.
statistik melalui :
1. Dinas Kelautan dan Perikanan
Kab. Cilacap,
2. Dinas Pariwisata Kab. Cilacap,
Tabel 5 Matriks SWOT
INTERNAL | Strengths (S) Weakness (W)
Beberapa faktor kekuatan | Beberapa faktor kelemahan
internal internal
EKSTERNAL
Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO
Beberapa faktor | Strategi yang menggunakan | Strategi yang meminimalkan
peluang internal kekuatan untuk | kelemahan untuk
memanfaatkan peluang memanfaatkan peluang
Threats (T) Strategi ST Strategi WT
Beberapa faktor | Strategi yang menggunakan | Strategi yang meminimalkan

ancaman eksternal
ancaman

kekuatan untuk mengatasi

kelemahan dan menghindari
ancaman
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam  perspektif  ekonomi

regional, wilayah pesisir memiliki
pilar-pilar penting untuk menjadi
kekuatan dalam membangun wilayah
tersebut. Secara faktual di wilayah
pesisir terdapat kosentrasi-konsentrasi
keunggulan wilayah sebagai kekhasan
yang berbeda antar wilayah.
Kabupaten Cilacap merupakan
salah satu kabupaten di Jawa Tengah,
terletak 10804'30”
10903030” Bujur Timur dan 7030" —
704520”

ketinggian tanah antara 6 meter

diantara

Lintang Selatan dengan

sampai 198 meter dari permukaan

laut. Serta satu-satunya kabupaten di

kilometer. Gambaran tersebut

merupakan peluang yang sangat
besar untuk mendukung kegiatan
kemaritiman.

Kabupaten Cilacap

juga
memiliki sumber daya pesisir yang
sangat unik khususnya hutan
mangrove terluas dan terlengkap di
Pulau Jawa, yakni kawasan laguna
Segara Anakan. Cilacap layak untuk
pengembangan poros maritim karena
merupakan satu-satunya kabupaten
yang memiliki pelabuhan barang di
Pelabuhan

Tanjung Intan Cilacap sudah tidak

pesisir  selatan Jawa.

perlu  membuat jetty’' maupun

pemecah gelombang karena sudah

Provinsi Jawa Tengah yang paling terlindung oleh Pulau
luas wilayah lautnya dengan garis Nusakambangan.
pantai sepanjang kurang lebih 201,9
Cilacap Pelabuhan
Perikanan Cilacap
©®
Alun Alun
Cilacal @ Pelabuhan Perikanan
Pelabuhan Tanjung o Samudera Cilacap (PPSC)
Intan Cilacap ' @
Map data ©2017

Hasil dari pengolahan data yang diperoleh, didapatkan hasil analisis

SWOT yang ditampilkan melalui Tabel.6 berikut ini.
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Tabel 6 Analisis SWOT
Internal Strengths (S) Weakness (W)
Kekuatan Kelemahan
1. Dominasi 1. Masih  dimominasi
masyarakat pesisir penjualan  produk
pada sektor mentah
perikanan tangkap | 2. Pengelolaan  masih
2. Memiliki kelompok secara tradisional
Nelayan yang (perikanan tangkap,
terorganisir. pariwisata)
3. Memiliki  potensi | 3. Tingginya  tingkat
sektor  pariwisata sedimentasi
yang besar. 4. Banjir tahunan di
4. Ketersediaan beberapa daerah
pelabuhan yang | 5. Menyusutnya luas
memadahi hutan mangrove
5. Keberadaan  SMK | 6. Terganggunya alur
Eksternal dan Akademi transportasi air
Kemaritiman dengan  maraknya
sebagai  penyedia penggunaan jaring
SDM yang apung
dibutuhkan 7. Akses ke lembaga
keuangan terbatas.
Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO
Peluang 1. Pengembangan 1. Pembenahan tata
1. Perhatian infrastruktur ~ bagi kelola perikanan
Pemerintah sektor kemaritiman tangkap
terhadap 2. Pengembangan (moratorium
pembangunan perikanan tangkap perizinan,
sektor maritim dengan transhipment,
cukup tinggi. menyediakan sarana pengaturan alat
2. Akar budaya dan dan prasarana tangkap)
tradisi bahari yang penangkapan ikan | 2. Perbaikan kampung
telah tertanam yang nelayan
dalam masyarakat termodernisasi. 3. Penerapan sistem
3. Meningkatkan informasi  nelayan
fungsi dan peran pintar
kelembagaan lokal. | 4. Melakukan
kerjasama  dengan
lembaga keuangan
dalam  penyediaan
modal usaha.
5. Asuransi nelayan.
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Threats (T) Strategi ST Strategi WT
Ancaman 1. Bantuan kapal | 1. Dukungan
1. Illegal fishing perikanan yang penaggulangn Illegal
2. Kerusakan memenuhi aspek Fishing
lingkungan laut laik  laut, laik | 2. Meningkatkan
3. Keamanan laut. tangkap dan laik kemampuan
simpan berorganisasi
2. Renstrukturisasi kelompok nelayan
Armada Nelayan (< | 3. Meningkatkan teknik
5 GT alat tangkap tangkap ikan dengan
ikan yang ramah penggunaan
lingkungan dan modernisasi  sarana
perijinannya) dan prasarana alat
3. Penataan ruang tangkap.
yang mengatur
daerah
penangkapan  dan
alat tangkap yang
digunakan
4. Mengadakan
kerjasama dengan

pemilik modal.

Strategi SO

Pengembangan infrastruktur
bagi sektor kemaritiman, dengan
memperhatikan upaya untuk
meminimalkan jarak dan

memaksimumkan akses pergerakan
barang dan jasa serta sumber-sumber
ekonomi pendukung. Pengembangan
perikanan

tangkap dengan

menyediakan sarana dan prasarana

yang
termodernisasi. Meningkatkan fungsi

penangkapan ikan

dan peran kelembagaan lokal.

Strategi ST
Bantuan kapal perikanan yang
memenuhi aspek laik laut, laik

55

laik

Renstrukturisasi Armada Nelayan (< 5

tangkap dan simpan
GT alat tangkap ikan yang ramah

lingkungan dan perijinannya).

Penataan ruang vyang mengatur
daerah penangkapan dan alat tangkap
yang
kerjasama dengan pemilik modal..

digunakan. Mengadakan

Startegi WO
Pembenahan tata kelola
perikanan  tangkap  (moratorium

perizinan, transhipment, pengaturan
alat tangkap). Perbaikan kampung
nelayan. Penerapan sistem informasi
nelayan pintar. Melakukan kerjasama

dengan lembaga keuangan dalam
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penyediaan modal usaha. Asuransi

nelayan.

Strategi WT

Dukungan penaggulangn Illegal
Fishing. Meningkatkan kemampuan
berorganisasi kelompok nelayan.
Meningkatkan teknik tangkap ikan
modernisasi

dengan penggunaan

sarana dan prasarana alat tangkap.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Wilayah laut dan  pesisir
memiliki  nilai  strategis  bagi

pengembangan ekonomi daerah dan
peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan sekaligus merupakan
wilayah yang sangat rentan terhadap
Oleh

karenanya diperlukan pengelolaan

kerusakan dan perusakan.

yang bijaksana dengan menempatkan

kepentingan ekonomi secara
proporsional dengan kepentingan
lingkungan, baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang.
Sektor = kemaritiman  dapat

dijadikan sebagai salah satu sektor
unggulan di Kabupaten Cilacap,
mengingat potensi produksi yang

dimiliki dan permintaan terhadap

komoditi atau produk kelautan
perikanan yang terus meningkat.
Sudah saatnya bagi Pemerintah

Daerah Kabupaten Cilacap untuk

mampu memanfaatkan dan
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mengoptimalkan kekayaan laut dan

pesisir guna mendukung
pembangunan daerahnya.
Dengan  meletakkan  dasar

pembangunan berbasis kemaritiman,
sudah saatnya pemerintah daerah
dapat  mengoptimalkan  segenap
potensi kelautan-perikanan sebagai
salah satu pintu bagi pengembangan

perekonomian daerah.

Saran

Diharapkan bagi pemerintah
daerah untuk mengebangkan sumber
daya kemaritiman dengan maksimal,
antara lain dengan cara :
1. Menggerakkan minat untuk
menempuh pendidikan pada
bidang kemaritiman, dengan
tujuan mengembangkan

kemampuan dan kreatifitas
peserta didik dalam menemukan
inovasi baru bagi pengembangan
tehnik-tehnik dalam masalah
pemanfaatan  sumber  daya
kemaritiman setempat.

Diharapkan pemerintah
mensubsidi pendidikan

khususnya  bagi  anak-anak
yang

pada

nelayan nantinya

mengikuti bidang
kemaritiman. Bagi siswa yang
diberikan

kesempatan bekerja di instansi

berprestasi  bisa

kemaritiman dan kelautan



setempat guna  memajukan
daerahnya

3. Menciptakan industri terpadu
untuk pengolahan hasil tangkap
ikan menjadi komoditas ekspor
olahan bahan mentah.

4. Pengembangan infrastruktur
dan perluasan pangsa pasar bagi
hasil produksi sektor

kemaritiman.
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